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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan berbagai unsu-unsur

responden yang berkaitan dengan penelitian ini, maka pada bab terakhir ini

sampailah penulis pada bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

1. Pelaksanaaan tradisi manigo hari ini melalui 3 rangkaian. Pertama,

pemasangan batu nisan, pemasangan ini dilakukan oleh keluarga terutama

anak, cucu, dan kemenakan pada pagi hari, bahan dari batu nisan ini

biasanya terbuat dari batu lobrik, yang bertujuan agar tanah di atas makam

tersebut tetap kokoh dan kuat dan tidak terkikis oleh air hujan. Kedua,

jamuan ibu-ibu yang dilakukan pada siang hari hingga sore hari, pada saat

inilah ibu-ibu yang ada di nagari akan bertamu tanpa diundang, mereka

datang dengan tujuan untuk menghibur keluarga yang ditinggalkan.

Biasanya mereka akan membawa minyak, beras, gula, dan kue-kue lainnya.

Ketiga, jamuan bapak-bapak. Jamuan ini merupakan acara puncak dari

manigo hari yang dilaksanakan pada malam hari tepatnya setelah shalat

maghrib, di jamuan ini akan dilakukan penamatan kaji yang dilakukan

oleh bapak-bapak Nagari Alahan Panjang yang datang dengan sukarela

dan setelahnya mereka akan meninggalkan uang yang dimaksukkan ke

dalam carano yang telah disediakan.

2. Nilai sosial yang terdapat dalam tradisi manigo hari di Nagari Alahan

Panjang yaitu, terjaganya nilai silaturrahmi, kehidupan dalam masyarakat,

nilai solidaritas, nilai persatuan, nilai gotong royong, dan nilai moral serta
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musyawarah dalam masyarakat terlaksana sesuai dengan tatanan yang ada

di Nagari Alahan Panjang.

3. Pelaksanaan tradisi ini mendapat respon positif dari alim ulama, ninik

mamak, masyarakat, dan Pemerintah Nagari Alahan Panjang. Respon

positif ini teraplikasikan dalam sikap antusias masyarakat Nagari Alahan

Panjang dalam menjaga tradisi manigo hari selagi tidak keluar dari tatanan

syariat agama Islam. Wali Nagari Alahan Panjang mengemukakan ia

berharap tradisi ini tetap bertahan sampai kapanpun dan diteruskan oleh

generasi-generasi berikutnya dikarenakan tradisi ini dapat memperkuat

hubungan antar masyarakat dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan dengan kegiatan tradisi manigo hari di Nagari Alahan

Panjang peneliti mengharapkan pada pemerintah Alahan Panjang agar

menambah referensi bacaan. Bagi masyarakat agar tetap melestarikan tradisi

ini tanpa mengurangi nilai-nilai yang sudah ada sejak dahulunya begitu juga

dengan pembaca mahasiswa khususnya dapat mengetahui bagaimana proses

pelaksanaan tradisi ini, sehingga tradisi ini tetap dilaksanakan hingga ke

generasi berikutnya. Kemudian penulis berharap dengan adanya penelitian

ini dapat dijadikan sebagai referensi bacaan bagi peneliti selanjutnya.
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